
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dalam bab-

bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama : Konsep Deep Ecology yang diperkenalkan oleh Arne Næss 

merupakan kritik terhadap paradigma modern yang antroposentris, yaitu 

menempatkan manusia sebagai pusat dan penguasa alam. Deep Ecology 

mengusung delapan prinsip dasar yang menekankan nilai intrinsik semua makhluk 

hidup, pentingnya keberagaman hayati, penolakan terhadap eksploitasi berlebihan, 

serta dorongan untuk hidup sederhana dan harmonis dengan alam. Paradigma ini 

memandang krisis ekologi sebagai krisis kesadaran, bukan sekadar masalah teknis, 

sehingga solusi yang ditawarkan pun menekankan perubahan nilai dan paradigma 

hidup manusia. 

Kedua : Islam memiliki ajaran komprehensif terkait relasi manusia dengan 

alam. Konsep tauhid menegaskan bahwa Allah adalah pemilik mutlak seluruh alam, 

khilafah menempatkan manusia sebagai pengelola dan penjaga bumi, mizan 

menekankan keseimbangan ekosistem, serta larangan israf (berlebih-lebihan) 

melarang eksploitasi dan konsumsi yang mubazir. Selain itu, Islam menekankan 

kesadaran bahwa seluruh ciptaan Allah memiliki nilai dan hikmah yang tidak bisa 

diabaikan. Analisis peneltian menunjukkan bahwa terdapat titik temu yang 

signifikan antara prinsip-prinsip Deep Ecology dengan nilai-nilai Islam. Perbedaan 

mendasar terletak pada fondasi, Deep Ecology lebih bersifat filosofis-sekuler, 

sedangkan Islam memiliki dasar teologis dan spiritual yang lebih komprehensif. 

Hal ini justru memperkaya Deep Ecology dengan dimensi transendental yang 

kokoh. 

Ketiga : Integrasi Deep Ecology dengan Islam dapat diwujudkan dalam 

berbagai praktik nyata, seperti, Pendidikan lingkungan Islami yang menanamkan 

kesadaran ekologis berbasis tauhid dan khilafah. Gerakan hidup sederhana 

(voluntary simplicity) yang selaras dengan nilai zuhud dan larangan israf. 

Pengembangan ekonomi berkelanjutan melalui sistem ekonomi syariah yang adil, 



 

halal, dan ramah lingkungan. Fiqh al-Bi’ah sebagai instrumen hukum Islam 

kontemporer yang membahas pelestarian alam. Gerakan sosial berbasis komunitas, 

misalnya green mosque dan eco-pesantren. Etika konsumsi dan produksi Islami 

yang menekankan prinsip halal, thayyib, dan keberlanjutan. 

  Dari keseluruhan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Deep Ecology 

dan Islam memiliki arah yang sama dalam menegaskan hubungan harmonis antara 

manusia dan alam. Islam bahkan memperkaya Deep Ecology dengan basis teologis 

yang lebih kuat, sehingga dapat melahirkan paradigma etika lingkungan yang utuh, 

holistik, dan transendental. Dengan demikian, integrasi Deep Ecology dan nilai-

nilai Islam dapat dijadikan landasan etis dan praktis dalam menjawab tantangan 

krisis lingkungan global. 

5.2 Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman tentang konsep 

Deep Ecology Arne Naess dan relevansinya dengan nilai-nilai keislaman. Penulis 

berharap kepada teman-teman mahasiswa Ushuluddin dan Studi Agama, khususnya 

sebagai masukan bagi para mahasiswa Ushuluddin dan Studi Agama, terutama yang 

menekuni bidang Aqidah dan Filsafat Islam, diharapkan untuk menggali lebih 

dalam pemikiran mengenai konsep Deep Ecology Arne Naess dan relevansinya 

dengan nilai-nilai keislaman. Penulis menyadari betul bahwa karya tulis ini masih 

jauh dari sempurna dan memiliki banyak keterbatasan. Oleh karena itu, dari  penulis 

menerima dengan senang hati segala kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

para pembaca demi meningkatkan kualitas tulisan ini. Terima kasih.  
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